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ABSTRAK 

Sepak bola merupakan olahraga kompetitif yang mengandalkan kekuatan fisik, teknik dan taktik serta daya 
jelajah yang tinggi. Hasil dari sebuah pertandingan dalam bentuk kemenangan maupun kekalahan, bisa 
dikaji dalam bentuk evaluasi. Salah satu cara atau metode yang digunakan dalam mengambil data pemain 
dalam pertandingan maupun latihan adalah dengan penggunaan alat Assisted-GPS. Penelitian ini memiliki 
tujuan untuk mengetahui performa pemain Persik Kediri setelah pertandingan menggunakan Assisted-GPS. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemain Persik Kediri yang diberi menit bermain saat 
melawan Persita Tangerang pada tanggal 7 Februari 2025. Jumlah pemain yang terlibat sebanyak 16 orang. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan alat Assisted-GPS berupa Polar FT7. Variabel yang 
diteliti adalah jarak total, jarak per menit, jarak total lari pendek, kecepatan maksimal. Hasil penelitian yang 
diperoleh adalah jarak total dengan kategori persentase 44% sangat rendah, jarak per menit dengan 
kategori persentase 50% sangat rendah, total lari jarak pendek dengan kategori persentase 56% sangat 
rendah, kecepatan maksimal dengan kategori persentase 50% sangat tinggi. Penyesuaian latihan dilakukan 
agar sesuai dengan kebutuhan fisik dan taktis individu maupun tim, seperti perubahan kecepatan 
mendadak, lompatan, dan tabrakan, memungkinkan tim untuk mengevaluasi tingkat stres pada tubuh 
pemain. Kesimpulannya, data pergerakan yang diperoleh  dapat dipergunakan untuk memahami 
bagaimana pemain bergerak di lapangan dan menyesuaikan formasi atau strategi permainan. 
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PENDAHULUAN 

Olahraga intermitten merupakan olahraga 
yang menggunakan unsur aerobik dan anaerobik 
(Nuttouch et al., 2023).  Salah satu olahraga yang 
menggunakan kedua unsur tersebut adalah sepak 
bola. Sepak bola merupakan olahraga kompetitif 
yang mengandalkan kekuatan fisik, teknik dan 
taktik serta daya jelajah yang tinggi (Pons et al., 
2021). Di era sepak bola modern, pelatih 
mengaharapkan semua pemain untuk bisa bermain 
di semua posisi. Selain teknik yang dikuasai, 
pemain sepak bola juga harus dapat menyesuaikan 
diri dari posisi bermain yang di dapat dan 
memungkinkan meningkatkan daya jelajah 
lapangan lebih optimal (Pamungkas et al., 2023). 
Ini tentu akan berpengaruh pada daya tahan, 

kecepatan dan kekuatan pemain sepak bola saat 
bermain. 

Performa pemain yang maksimal dalam 
permainan sepak bola dengan intensitas yang 
tinggi, berguna untuk memperoleh hasil yang 
optimal (Gualtieri et al., 2023). Hasil dari sebuah 
pertandingan dalam bentuk kemenangan maupun 
kekalahan, bisa dikaji dalam bentuk evaluasi. Salah 
satu cara atau metode yang digunakan dalam 
mengambil data pemain dalam pertandingan 
maupun latihan adalah dengan penggunaan alat 
Assisted-GPS. Assisted-GPS membantu pelatih 
atau official tim untuk memantau pemain sejauh 
mana gerakan, daya jelajah, jarak tempuh dalam 
pertandingan maupun latihan secara real-time 
(Principe et al., 2020).  
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Analisis performa pemain dengan teknologi 
Assisted-GPS menjadi alat penting bagi tim pelatih 
dalam mengevaluasi kinerja individu maupun 
kolektif (Pons et al., 2019). Dengan parameter 
seperti jarak tempuh, kecepatan, intensitas, serta 
jumlah sprint selama pertandingan atau latihan, 
teknologi ini memberikan gambaran objektif 
mengenai tingkat kebugaran dan efektivitas 
permainan pemain (Reinhardt et al., 2019). 

Data yang dikumpulkan dari Assisted-GPS 
membantu pelatih dalam mengambil keputusan 
taktis dan strategis yang lebih tepat. Selain itu, 
analisis ini memungkinkan evaluasi terhadap pola 
pergerakan pemain, posisi di lapangan, serta 
interaksi antar pemain, sehingga tim dapat 
mengoptimalkan strategi permainan (Gualtieri et 
al., 2023). Dengan pendekatan berbasis data ini, 
pelatih dapat memastikan bahwa aspek teknik, 
taktik, dan kondisi fisik pemain berada dalam 
kondisi optimal untuk mencapai performa terbaik 
dalam setiap pertandingan. 

 Data persentase performa pertandingan 
yang dimiliki pelatih berperan penting dalam 
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan tim. 
Informasi ini digunakan untuk menyusun strategi 
yang lebih efektif guna meningkatkan kualitas 
permainan. 

Dalam kompetisi dengan jadwal padat, 
pemain berisiko mengalami kelelahan dan cedera 
akibat akumulasi beban fisik yang tinggi. Faktor 
seperti waktu istirahat yang terbatas antar 
pertandingan, jeda musim yang singkat, serta 
peningkatan intensitas pertandingan menekankan 
pentingnya manajemen beban latihan (Saberisani 
et al., 2025). Dengan pendekatan yang tepat, 
pelatih dapat mengatur intensitas latihan guna 
menjaga kebugaran pemain, mengurangi risiko 
cedera, serta memastikan kesiapan optimal dalam 
setiap laga (Owen et al., 2020). 

Persik FC merupakah salah satu klub di Liga 
1 Indonesia yang berasal dari daerah Jawa Timur 
yaitu Kota Kediri. Persik Kediri salah satu klub 
raksasa di Jawa Timur yang ikut bersaing dalam 
perebutan juara Liga 1 Indonesia. Liga 1 Indonesia 
merupakan salah satu liga di Asean yang 
mempunyai jadwal bermain yang padat. Padatnya 
menit bermain, berpengaruh pada kualitas pemain 
dalam sebuah klub, termasuk Persik FC.  

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki tujuan 
untuk mengetahui performa pemain Persik Kediri 
setelah pertandingan menggunakan Assisted-GPS. 
Match report ini bisa dijadikan bahan evalusi bagi 

pelatih atau staf kepelatihan untuk pertandingan 
selanjutnya. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian deskriptif kuantitatif. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pemain 
Persik Kediri yang diberi menit bermain saat 
melawan Persita Tangerang pada tanggal 7 
Februari 2025. Jumlah pemain yang terlibat 
sebanyak 16 orang. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan alat Assisted-GPS 
berupa Polar FT7 yang diikat dan ditempelkan di 
dada pemain.  

Penelitian ini mengukur variabel kuantitatif 
berupa rata-rata (Mean) dan persentase, dengan 
fokus pada aspek performa pemain melalui 
parameter berikut. 1) jarak total (total distance): 
mengukur total jarak yang ditempuh pemain selama 
pertandingan atau sesi latihan. 2) jarak per menit 
(distance/min): mengindikasikan intensitas 
pergerakan pemain dengan membandingkan jarak 
yang ditempuh terhadap durasi aktivitas. 3) jarak 
total lari pendek (sprint): menunjukkan seberapa 
jauh pemain berlari dengan intensitas tinggi, yang 
berkaitan dengan daya eksplosif dan stamina. 4) 
kecepatan maksimal (max velocity): menunjukkan 
kecepatan tertinggi yang dicapai pemain selama 
aktivitas. 

Instrumen pengambilan data dalam 
penelitian ini dilakukan menggunakan GPS Sport 
Vest, sebuah perangkat berbasis teknologi GPS 
yang dirancang untuk menganalisis pergerakan 
atlet secara akurat. Data yang dihasilkan dari GPS 
Sport Vest digunakan untuk mengevaluasi 
performa pemain berdasarkan parameter yang 
telah ditentukan. 

Match report sebagai hasil data dalam 
penelitian ini, dilakukan selama 90 menit 
permainan. Hasil data yang telah diterima 
kemudian diintegrasikan dalam bentuk kategori dan 
persentase pada instrumen yang telah ditentukan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
performa pemain sepak bola Persik Kediri 
menggunakan Assisted-GPS selama bermain 
sehingga diperoleh gambaran objektif mengenai 
tingkat kebugaran dan intensitas permainan setiap 
individu. 
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Tabel 1. Hasil Analisis Data Pemain Persik melawan Persita 

 Total Distance Distance/Min Total Sprint Distance Max/Velocity 

Jumlah 104868 1390 1269 60 

Mean 6554 86.875 79.312 3.75 

Nilai Maks 10637 101 168 33 

Nilai Min 1985 40 0 27 

SD 3016.178 14.142 50.198 4.243 

 
Hasil data pada Tabel 1. menjelaskan 

bahwa rata-rata pemain Persik Kediri saat melawan 
Persita Tangerang meliputi; total distance (jarak 
total) pemain Persik sebesar 6.554 m, distance/min 
(jarak per menit) sebesar 86,875 meter/menit, 

pemain melakukan lari pendek dengan jarak total 
pada saat bermain (total sprint distance) sebesar 
79,312 meter, juga pemain berlari dengan 
kecepatan maksimal rata-rata saat bertanding (max 
velocity) sebesar 3,75 km/jam. 

 
Tabel 2. Kategori Performa Pemain Persik Menggunakan Assisted-GPS 

Kategori Total Distance Distance/Min Total Sprint Distance Max/Velocity 

Sangat Rendah < 2029.733 < 65.663 < 4.015 < -2.614 

Rendah 2029.733 -  5045.911 65.663 -  79.804 4.015 -  54.213 -2.614 -  1.629 

Sedang 5045.911 - 8062.089 79.804 - 93.946 54.213 - 104.411 1.629 - 5.871 

Tinggi 8062.089 - 11078.268 93.946  - 108.087 104.411  - 154.609 5.871  - 10.114 

Sangat Tinggi > 11078.268 > 108.087 > 154.609 > 10.114 

 
Kategori Tabel 2. di atas dijadikan acuan 

untuk menentukan klasifikasi ke 4 aspek tersebut 
dengan kategori sangat rendah hingga sangat 
tinggi. 

 
Tabel 3. Persentase jarak total (total distance) 

Kategori Frekuensi Persentase Posisi Pemain 

Sangat Rendah 7 44% 4 attacker, 2 fullback, & 1 goal keeper 

Rendah 2 13% 1 defender & 1 attacker 

Sedang 1 6% 1 defender 

Tinggi 1 6% 1 defender 

Sangat Tinggi 5 31% 5 midfielder 

 

 
Gambar 1. Persentase Pemain Persik dalam Aspek Jarak Total 
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Tabel 3 dan Gambar 1 menggambarkan dan 
menunjukkan persentase pada aspek jarak total 
dengan kategori persentase 44% sangat rendah, 
13% kategori rendah, 6% kategori sedang, 6% 

kategori tinggi, dan 31% kategori sangat tinggi. 
Dapat dikatakan daya jelajah pemain Persik selama 
bermain 90 menit saat menghadapi Persita masih 
sangat rendah. 

 
Tabel 4. Persentase jarak per menit (distance/minute) 

Kategori Frekuensi Persentase Posisi Pemain 

Sangat Rendah 8 50% 1 defender, 4 attacker, 2 full back, 1 goal keeper 

Rendah 2 13% 1 defender & 1 attacker 

Sedang 1 6% 1 defender 

Tinggi 0 0%  

Sangat Tinggi 5 31% 5 midfielder 

 

 
Gambar 2. Persentase Pemain Persik dalam Aspek Jarak Per Menit 

 
Tabel 4 dan Gambar 2 menggambarkan dan 

menunjukkan persentase pada aspek jarak per 
menit dengan kategori persentase 50% sangat 
rendah, 13% kategori rendah, 6% kategori sedang, 

0% kategori tinggi, dan 31% kategori sangat tinggi. 
Dapat dikatakan gerakan dinamis yang efektif dan 
efisien pemain Persik selama bermain 90 menit 
saat menghadapi Persita masih sangat rendah. 

 
Tabel 5. Persentase Total Lari Jarak Pendek 

Kategori Frekuensi Persentase Posisi Pemain 

Sangat Rendah 9 56% 2 defender, 4 attacker, 2 fullback, 1 goal keeper 

Rendah 1 6% 1 attacker 

Sedang 0 0% - 

Tinggi 0 0% - 

Sangat Tinggi 6 38% 5 midfielder, 1 defender 
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Gambar 3. Persentase Pemain Persik dalam Aspek Total Lari Jarak Pendek 

 
Tabel 5 dan Gambar 3 menggambarkan dan 

menunjukkan persentase pada aspek total lari jarak 
pendek dengan kategori persentase 56% sangat 
rendah, 6% kategori rendah, 0% kategori sedang, 
0% kategori tinggi, dan 38% kategori sangat tinggi. 

Dapat dikatakan lari intensitas tinggi saat mengejar 
bola atau membawa bola pemain Persik selama 
bermain 90 menit saat menghadapi Persita masih 
sangat rendah. 

 
Tabel 6. Persentase Kecepatan Maksimal 

Kategori Frekuensi Persentase Posisi Pemain 

Sangat Rendah 3 19% 2 attacker, 1 full back 

Rendah 2 12% 1 attacker, 1 full back 

Sedang 2 12% 2 attacker 

Tinggi 1 7% 1 defender 

Sangat Tinggi 8 50% 2 defender, 1 goal keeper, 5 midfielder 

 

 
Gambar 4. Persentase Pemain Persik dalam Aspek Kecepatan Maksimal 

  
Tabel 6 dan Gambar 4 menggambarkan dan 

menunjukkan persentase pada aspek kecepatan 
maksimal dengan kategori persentase 19% sangat 
rendah, 12% kategori rendah, 12% kategori 
sedang, 7% kategori tinggi, dan 50% kategori 
sangat tinggi. Dapat dikatakan momentum pemain 
Persik selama bermain saat berlari menggunakan 

kecepatan maksimal menghadapi Persita sangat 
tinggi. 

Hasil analisis data di atas merupakan match 
report dari pemain Persik Kediri yang bertanding 
melawan Persita Tangerang menggunakan 
Assisted-GPS. Terlepas hasil pertandingan 
tersebut dimenangkan oleh tim Persita, jika dalam 
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hasil analisis data, performa pemain Persik dalam 
pertandingan tersebut masih sangat rendah. Hasil 
data ini bersifat general, yang artinya data 
menyeluruh tanpa mempertimbangkan faktor posisi 
pemain, menit bermain pemain, pemain tersebut 
termasuk pemain inti atau cadangan.  

Dengan memahami pola pergerakan 
pemain, pelatih dapat menyesuaikan latihan agar 
sesuai dengan kebutuhan fisik dan taktis individu 
maupun tim (Rhodes et al., 2021). Data ini 
membantu dalam mengoptimalkan beban latihan 
untuk meningkatkan performa tanpa menyebabkan 
kelelahan berlebihan. 

Daya jelajah pemain sepakbola dalam 
membuka ruang dalam permainan sangat 
membantu untuk peningkatan mutu taktik yang 
diterapkan oleh seorang pelatih (Kobal et al., 2022). 
Posisi pemain sebagai kontrol permainan juga 
berpengaruh dalam permainan, kapan pemain 
mengumpan, kapan harus mengejar bola, kapan 
berlari membawa bola (Bertschy et al., 2021).  

Aliran bola akan berjalan lancar dari pemain 
satu ke pemain lain jika taktik berupa instruksi dari 
pelatih benar-benar diterapkan oleh pemain 
(Bortnik et al., 2024). Permainan terbuka dari 
sebuah permainan akan membuka ruang lebih 
lebar dan aliran bola umpan akan lebih lancar. 

Kunci dalam sebuah permainan tim dalam 
latihan maupun pertandingan adalah  memahami 
pola pergerakan pemain. Dalam hal ini, pelatih 
dapat mengidentifikasi pola pergerakan yang 
berisiko atau kelelahan pemain sebelum 
menimbulkan cedera (Rossi et al., 2018).   

Latihan dalam sebuah permainan tim harus 
menyesuaikan dengan posisi pemain. Penyesuaian 
latihan dilakukan agar sesuai dengan kebutuhan 
fisik dan taktis individu maupun tim, seperti 
perubahan kecepatan mendadak, lompatan, dan 
tabrakan, memungkinkan tim untuk mengevaluasi 
tingkat stres pada tubuh pemain (Douchet et al., 
2021). Informasi ini berguna untuk menyesuaikan 
strategi permainan dan rotasi pemain agar mereka 
tetap dalam kondisi optimal. 

 
KESIMPULAN  

Hasil penelitian yang telah diperoleh dapat 
disimpulkan bahwa dari ke 4 variabel yang didapat 
dari Assisted-GPS saat pemain Persik Kediri 
melawan Persita dan diteliti didapatkan 3 variabel 
dengan kategori rata-rata sangat rendah dan 1 
variabel kategori rata-rata sangat tinggi. Informasi 

ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk 
pertandingan selanjutnya. 

Data pergerakan yang diperoleh  dapat 
dipergunakan untuk memahami bagaimana pemain 
bergerak di lapangan dan menyesuaikan formasi 
atau strategi permainan. Identifikasi data tersebut 
juga dapat mengembangkan taktik dan strategi dari 
pelatih untuk melihat pola pergerakan lawan dan 
mengeksploitasi kelemahan lawan. 
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